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ABSTRAK
Artikel ini membahas analisis program Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) di SD Islam Khaira Ummah, sebuah sekolah swasta terakreditasi A di Kota Padang yang berkomitmen pada pendidikan karakter dan keagamaan. Madrasah Diniyah, sebagai lembaga pendidikan keagamaan nonformal, berperan penting dalam melengkapi pendidikan agama Islam di luar jalur formal, dengan tujuan utama membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki pengetahuan dan keterampilan ibadah yang baik. Penelitian ini menyoroti implementasi program MDA di SD Islam Khaira Ummah, meliputi kurikulum, metode pembelajaran, serta peran masyarakat dan sekolah dalam penyelenggaraannya. Hasil analisis menunjukkan bahwa program MDA di sekolah ini tidak hanya memperkuat pemahaman agama siswa melalui materi seperti Al-Qur’an, Hadis, Akidah, Fikih, dan Bahasa Arab, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter dan sikap sosial siswa yang positif. Dukungan fasilitas sekolah dan keterlibatan aktif orang tua serta masyarakat menjadi faktor pendukung keberhasilan program ini. Dengan demikian, program MDA di SD Islam Khaira Ummah terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai keislaman dan membentuk generasi muda yang berakhlak mulia, cerdas, serta siap menghadapi tantangan masa depan.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan kepribadian generasi muda. Dalam konteks pendidikan Islam, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga menekankan pembentukan akhlak mulia serta internalisasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pengelolaan pendidikan yang berbasis Islami menjadi sangat penting, khususnya di jenjang sekolah dasar sebagai fase awal pembentukan karakter siswa. SD Islam Khaira Ummah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek penyelenggaraan pendidikannya. Dalam praktiknya, sekolah ini tidak hanya menanamkan aspek kognitif, tetapi juga membina aspek afektif dan spiritual siswa melalui pendekatan manajerial yang berbasis pada prinsip-prinsip Islami. Dengan demikian, pengelolaan pendidikan di SD Islam Khaira Ummah menjadi menarik untuk diteliti dan dianalisis lebih lanjut. Pengelolaan pendidikan adalah struktur kegiatan yang merencanakan dan mengorganisasikan sebuah kelompok atau kelas sebelum pembelajaran dimulai, menumbuhkan motivasi untuk setiap pelajaran, mengendalikan proses pembelajaran, mengembangkan upaya untuk mengatur kegiatan pembelajaran, dan mendayagunakan sumber daya manusia untuk menyediakan sarana dan prasarana untuk proses pembelajaran. Implementasi manajemen terhadap pengelolaan lembaga pendidikan haruslah berorientasi pada efektivitas terhadap segala aspek atau komponen pendidikan baik dalam pertumbuhan dan perkembangan. Lembaga pendidikan memiliki komponen-komponen terikat satu sama lain yang menentukan keberhasilan lembaga tersebut, jika kepala sekolah dapat menjalankan fungsinya secara efektif dalam proses planning, organizing, actuating, dan controlling (Sodiah, 2016). Lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting dalam mencapai tujuan pendidikan.
Program Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) di sekolah merupakan lembaga pendidikan keagamaan nonformal yang berfungsi sebagai pelengkap pendidikan agama Islam di jalur formal. Program ini bertujuan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam kepada peserta didik, sekaligus menanamkan sikap dan perilaku sesuai nilai-nilai agama. MDA biasanya dilaksanakan di luar jam pelajaran sekolah, dengan metode pembelajaran klasikal yang sistematis dan berjenjang, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pendidikan agama yang belum sepenuhnya terpenuhi di sekolah umum. Keberadaan MDA sangat penting dalam menghadapi tantangan globalisasi yang dapat mempengaruhi karakter dan keimanan generasi muda, sehingga program ini berperan dalam membentuk pribadi muslim yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Namun, dalam pelaksanaannya, program Madrasah Diniyah Aliyah di sekolah menghadapi beberapa permasalahan yang perlu mendapat perhatian serius. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu pembelajaran yang biasanya dilakukan di luar jam sekolah formal, sehingga dapat menimbulkan kelelahan bagi siswa dan berdampak pada konsentrasi belajar. Selain itu, kurangnya tenaga pengajar yang kompeten dan sarana prasarana yang memadai juga menjadi tantangan dalam menjamin kualitas pendidikan MDA. Kurikulum yang belum sepenuhnya terintegrasi dengan pendidikan formal serta minimnya dukungan dari pihak sekolah dan orang tua turut mempengaruhi efektivitas program ini.
Permasalahan tersebut mengharuskan adanya upaya peningkatan kualitas pengelolaan MDA agar tujuan pendidikan agama dapat tercapai secara optimal dan berkelanjutan. Lembaga pendidikan Islam secara umum bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayalan dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusiamuslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat berbangsa dan bernegara (Muhaimin & Mujib, 1993) (dalam Suhadi, 2023). Kualitas pendidikan dapat diukur dari seberapa baik lembaga pendidikan sebagai tempat pengembangan peserta didik. Untuk tetap mempertahankan kepercayaan masyarakat, institusi pendidikan harus mampu bersaing dengan institusi lain. Sehingga keberadaan lembaga pendidikan Islam agar bisa menjadi pilihan, karena memiliki mutu yang baik dalam mengelola, menjaga dan melakukan inovasi pada lembaga pendidikan tersebut. Perbaikan pengelolaan lembaga pendidikan islam merupakan suatu keharusan untuk dilakukan oleh pimpinan lembaga pendidikan islam dalam menghadapi berubahan yang lebih kompleks di masa depan. Berbicara tentang pengelolaan lembaga pendidikan islam sebenarnya membicarakan tentang dua sisi yang sangat penting yaitu strategi dan organisasi. Strategi melibatkan cara dan taktik yang di rancang secara sistematis dalam melaksanakan sistem manajemen (Hidayah, 2021). Pendidikan berbasis Islam adalah pembelajaran yang difokuskan pada dua aspek, yaitu pengetahuan dan pembentukan kepribadian anak. Proses pembelajaran ini tidak sembarangan, dan pendidik harus beragama islam dan memiliki pemahaman yang luas tentang ajaran agama.
Dalam proses Pendidikan berbasis islam juga harus mempunyai kurikulum dalam penyampaian pembelajaran, karena pembelajaran tersebut membahas dua pokok penting bagi peserta didik yaitu ilmu pengetahuan sosial dan ilmu pengetahuan agama islam (Hanif, 2017). Kurikulum merupakan satu komponen lengkap yang menentukan suatu proses pendidikan, dan merupakan alat untuk mencapaian tujuan pendidikan dan sebagai pendoman dalam proses pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan jenjang pendidikan di Indonesia. Kurikulum agama islam merupakan rancangan atau program studi yang menghubungkan materi sosial dengan pembelajaran islam. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis bagaimana strategi dan implementasi pengelolaan Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) di SD Islam Khaira Ummah. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana sekolah ini merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana sekolah ini mengelola sumber daya manusia dan sarana prasarana yang mendukung terciptanya lingkungan belajar yang islami. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan berbasis islami di Indonesia. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan pendidikan berbasis Islami. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan masukan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang mendukung pengembangan pendidikan berbasis Islami.

Jenis Artikel
Jenis artikel ini menggunakan artikel penelitian. Artikel hasil penelitian merupakan salah satu jenis artikel ilmiah yang paling umum ditemukan dalam jurnal-jurnal akademik. Artikel ini menyajikan laporan sistematis mengenai hasil penelitian asli yang dilakukan oleh penulis, mulai dari perumusan masalah, metode yang digunakan, hingga analisis dan interpretasi data yang diperoleh. Ciri khas dari artikel hasil penelitian adalah penyajian data empiris yang diperoleh langsung dari proses penelitian, baik melalui eksperimen, survei, observasi, maupun metode lain yang relevan.

2. METODE, DATA, ANALISIS
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deksriptif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang sedang berkembang dan banyak digunakan dalam berbagai bidang ilmu, terutama dalam ilmu sosial humaniora, budaya, psikologi, komunikasi, dan pendidikan. Untuk menggunakan metode ini, peneliti harus memahami bagaimana metode ini digunakan dan bagaimana itu membantu mengembangkan ilmu. Peneliti kualitatif memperhatikan sifat penelitian yang memerlukan nilainilai, mereka mencari jawaban atas pertanyaan yang menekankan bagaimana pengalaman sosial muncul dan memahaminya (Farida, 2008). Penelitian ini dilakukan di SD Islam Khaira Ummah. Subjek penelitian sebanyak 1 orang yaitu kepala sekolah dari SD Khaira Ummah. Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan pendidikan berbasis islami yang diterapkan di SD Islam Khaira Ummah. Untuk pengambilan data peneliti menggunakan metode wawancara langsung dengan anggota kepala sekolah. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah observasi dan wawancara. Data dianalisis dengan memberikan beberapa pertanyaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Adapun lampiran dari daftar pertanyaan wawancara yaitu:
	No
	Daftar Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apa tujuan utama pelaksanaan Program Madrasah Diniyah Aliyah (MDA) di SD Islam Khaira Ummah?
	Tujuan utama pelaksanaan Program Madrasah Diniyah Aliyah (MDA) di SD Islam Khaira Ummah adalah untuk memberikan bekal pendidikan agama Islam yang lebih mendalam kepada peserta didik, sehingga mereka dapat berkembang menjadi pribadi muslim yang beriman, bertakwa, beramal saleh, dan berakhlakul karimah. Program ini juga bertujuan membina siswa agar memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan beribadah, serta membentuk sikap dan perilaku terpuji yang bermanfaat bagi pengembangan diri mereka.

	2
	Materi apa saja yang diajarkan dalam program MDA di SD Islam Khaira Ummah?
	Materi yang diajarkan dalam program Madrasah Diniyah Aliyah (MDA) di SD Islam Khaira Ummah umumnya mencakup berbagai bidang ilmu agama Islam yang dirancang untuk memperkuat pemahaman dan praktik keagamaan siswa. Materi inti meliputi pelajaran Al-Qur’an dan Hadis, yang berfokus pada pembacaan, pemahaman, serta hafalan ayat-ayat dan hadist-hadist pilihan. Selain itu, siswa juga mempelajari Akidah Akhlak untuk menanamkan keimanan dan membentuk karakter serta perilaku terpuji, Fiqih untuk memahami hukumhukum Islam yang berkaitan dengan ibadah dan kehidupan sehari-hari, serta Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang memperkenalkan perjalanan dan perkembangan Islam beserta nilai-nilai keteladanan dari para tokoh muslim. Bahasa Arab juga menjadi bagian penting dalam kurikulum, bertujuan agar siswa mampu memahami sumber ajaran Islam secara lebih mendalam. Selain materi pokok tersebut, terdapat pula praktik ibadah, hafalan surat-surat pendek.

	3
	Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran di MDA? Apakah menggunakan ujian tertulis, lisan, atau praktik?
	Di SD Islam Khaira Ummah evaluasi pembelajaran dengan menggunakan kombinasi antara ujian tertulis, lisan dan praktik. Sistem evaluasi pembelajaran di Madrasah Diniyah Aliyah (MDA) di SD Islam Khaira Ummah dilakukan secara menyeluruh dan berkesinambungan, meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa. Evaluasi ini menggunakan berbagai bentuk, termasuk ujian tertulis, ujian lisan, serta praktik langsung, sehingga tidak hanya mengukur pengetahuan tetapi juga kemampuan pengamalan dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, evaluasi non-test dilakukan melalui pengamatan terhadap sikap dan akhlak siswa selama proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif melalui ulangan harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk perbaikan metode pembelajaran serta sebagai acuan dalam menentukan kelulusan dan pengembangan program pembelajaran selanjutnya.

	4
	Bagaimana dukungan dari orang tua/wali murid terhadap program MDA?
	Dukungan dari orang tua atau wali murid terhadap program Madrasah Diniyah Aliyah (MDA) di SD Islam Khaira Ummah sangat penting dan terjalin melalui komunikasi serta kerja sama yang erat antara pihak sekolah dan keluarga. Orang tua tidak hanya memberikan dukungan moral dan motivasi kepada anak-anaknya, tetapi juga aktif terlibat dalam berbagai kegiatan madrasah, termasuk musyawarah dan sosialisasi program, sehingga mereka memahami tujuan dan manfaat pendidikan agama yang diberikan. Selain itu, orang tua turut berperan dalam pembiayaan operasional program MDA, memberikan kontribusi dana sesuai kemampuan untuk mendukung kelancaran proses belajar mengajar. Dukungan ini juga diwujudkan dalam pengawasan dan pembinaan anak di rumah agar nilainilai agama yang diajarkan di madrasah dapat diaplikasikan secara konsisten. Dengan sinergi antara madrasah, komite, dan orang tua, diharapkan anak-anak dapat tumbuh menjadi generasi yang beriman, berakhlak mulia, dan berprestasi.

	5
	Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam pelaksanaan MDA di SD Islam Khaira Ummah?
	Metode pembelajaran juga mengedepankan pendekatan yang mendidik akhlak sesuai syariat Islam, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pembentukan karakter dan perilaku siswa. Pendekatan ini dikemas secara menarik dan relevan dengan kebutuhan anak-anak, dengan dukungan media audio visual untuk memperjelas penyampaian materi dan mempermudah pemahaman siswa. Metode ini memungkinkan siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran, baik melalui hafalan Al-Qur’an dan hadis maupun praktik ibadah yang diajarkan secara langsung di madrasah.



Pembahasan
Tujuan dan Fungsi Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) 
Tujuan pendidikan MDA adalah untuk: 
a. Memberikanl bekal kemampuan dasar kepada warga belajar untuk mengembangkan kehidupannya sebagai: 
1. Warga musliml yang beriman, bertakwa dan beramal saleh serta berakhlak mulia
2. Warga Negara Indonesia yang berkepribadian, percaya pada diri, serta sehat jasmani dan rohani 
b. Membina wargal belajar agar memiliki pengalaman, pengetahuan, keterampilan beribadah dan sikap terpuji yang berguna bagi pengembangan pribadinya 
c. Mempersiapkan wargal belajar untuk dapat mengikuti pendidikan agama Islam pada Madrasah Diniyah Wustha 

Fungsi MDA adalah sebagai berikut: 
a. Menyelenggarakanl pendidikanl agama Islaml, yang mencakup Alquran, Hadis, Tajwid, Akidah Akhlak, Fikih Ibadah, Sejarah Islam, dan Bahasa Arab 
b. Memenuhi kebutuhan tambahan masyarakat terkait pendidikan agama Islam, terutama bagi siswa yang belajar di sekolah dasar atau sederajat
c. Memberikan pedomanl untuk pelaksanaan ajaran Islaml 
d. Membangun kerja sama dengan orang tua dan masyarakat 
e. Melaksanakan administrasi dan pengelolaan perpustakaan dan pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD Islam Khaira Ummah bahwa di sekolah tersebut mengelola pendidikan dengan berbasis islami yaitu dengan cara menerapkan mengaji di sekolah MDA (Madrasah Diniyah Awaliyah). Kegiatan Mengaji Diniyah Awaliyah (MDA) di sekolah merupakan sebuah program pendidikan keagamaan yang bertujuan untuk menanamkan nilainilai Islam dan kemampuan membaca Al-Qur'an sejak usia dini. Biasanya, kegiatan ini dilaksanakan di luar jam pelajaran formal, sesudah kegiatan belajar mengajar reguler. Materi yang diajarkan meliputi pengenalan huruf hijaiyah, cara membaca huruf berharakat, tajwid dasar, hingga membaca surahsurah pendek dalam Al-Qur'an. Metode pengajaran yang digunakan pun bervariasi, mulai dari metode iqra', tilawah, hingga metode klasikal dengan penekanan pada praktik dan pengulangan. Selain belajar membaca Al-Qur'an, seringkali dalam kegiatan MDA juga diselipkan materi tentang akhlak, ibadah sehari-hari, dan kisah-kisah Islami untuk memperkaya pemahaman siswa tentang agama Islam secara menyeluruh. Kehadiran guru-guru agama yang kompeten dan penuh kesabaran menjadi kunci keberhasilan kegiatan MDA dalam membentuk generasi yang cinta Al-Qur'an dan memiliki pemahaman agama yang baik. Selain itu, MDA juga menjadi wadah untuk mempererat tali persaudaraan antar siswal melalui kegiatan keagamaan bersama, seperti peringatan hari besar Islam dan lomba baca Al-Qur’an.


4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMK PP Negeri Padang dapat disimpulkan bahwa, penelitian ini menunjukkan pentingnya sikap sebagai agen perubahan di kalangan guru dan pegawai di SMK PP negeri Padang. Penelitian ini mengungkap bahwa semua responden menyadari dan mendukung perubahan demi kemajuan institusi. Berbagai inisiatif fisik dan non-fisik telah diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah dan guru penggerak berperan aktif dalam menyampaikan ide-ide inovatif, yang menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perlunya pengembangan program profesional yang lebih terstruktur untuk meningkatkan kemampuan guru dan pegawai sebagai agen perubahan, sehingga mereka dapat terus berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMK PP Negeri Padang dan sekitarnya.
Dengan adanya kegiatan mengaji di sekolah, diharapkan siswa tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang diketahui bahwa visi merupakan sesuatu yang harus dicapai setiap tahun bisa berubah, bisa di perluas, bisa di tambahkan sesuai dengan kemajuan dunia pendidikan itu sendiri. Untuk tahun ini berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah adapun visi SD Islam Khaira Ummah yaitu terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertaqwa, cerdas, terampil dan berakhlakul karimah, berwawasan lingkungan menuju profil pelajar pancasila. Misi merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai suatu visi, oleh karena itu diperlukan suatu misi berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Adapun misi dari SD Islam Khaira Ummah adalah 1) menciptakan kondisi belajar yang islami termasuk fisik dan psikis siswa, 2) melahirkan lulusan yang berakhlakul karimah,3) melahirkan lulusan yang berprestasi akademik yang optimal, 4) mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat, bersih, rileks, rindang dan asri, 5) menemukan semangat kepedulian dalam memelihara lingkungan, 6) menciptakan generasi bangsa yang berbudaya dan peduli lingkungan, 7) membudayakan senyum, sapa, salam, sopan dan santun, semangat dengan sepenuh hati kepada seluruh warga sekolah, 8) menciptakan K5 (kebersihan, ketertiban, keindahan, kenyamanan dan kekeluargaan) di lingkungan sekolah, 9) mewujudkan kesepakatan kelas dalam masing-masing tingkat, 10) menciptakan sekolah yang bebas bullying, 11) mewujudkan peserta didik yang berkarakter profil pelajar pancasila.
Program Tahfiz Qur'an telah menjadi salah satu fokus utama di sejumlah institusi pendidikan berbasis Islam, seperti sekolah Islam terpadu atau madrasah. Tujuan utama dari program ini adalah untuk meningkatkan mutu para lulusan. Tahfiz Qur'an melibatkan upaya menjaga dan merawat AlQur'an melalui hafalan yang cermat dan akurat, sesuai dengan syarat dan prosedur yang telah ditetapkan Selain ekstrakurikuler yang berbasis islami (Ismael et al., 2023). SD Islam Khaira Ummah juga tidak mengesampingkan kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat umum seperti futsal, badminton, silat, sains, paskibra, drum band. Dalam mengelola pendidikan berbasis islami penting untuk melibatkan orang tua dan lingkungan. Keterlibatan orang tua dapat dilakukan dengan megundang orang tua dengan mengadakan paguyuban untuk menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran di masa yang akan datang. Disini orang tua juga dilibatkan dalam untuk mengisi buku checking (penghubung) yang berisi paltform hari dan tanggal, catatan tugas, jadwal sholat, hafalan surat, kegiatan membantu orang tua, tanda tangan orang tua. Untuk kelas yang masih bersifat rendah pengisian buku tersebut dengan ceklis tetapi untuk kelas yang sudah bersifat tinggi jadwal sholat diisi dengan wkatu dilaksanakannya sholat. Dan setiap pagi sebelum memulai kelas seluruh siswa mengumpulkan buku tersebut di meja guru untuk di cek. Dalam pengelolaan pendidikan berbasis islami ini berdampak pada karakter siswa seperti terciptanya kejujuran, kepedulian, kedisiplinan siswa.
Setelah menyelesaikan studi di SD Islam Khaira Ummah akan mendapatkan hadiah al-qur’an yang telah di tulis kata-kata bijak oleh kepala sekolah dan guru. Suatu program dapat dikatakan berhasil atau tidaknya dapat dilhat setelah melakukan evaluasi. Evaluasi dalam manajemen pendidikan Islam ini mencakup dua kegiatan (Adiyono, 2019), yaitu penilaian dan pengukuran (Fathoni, 2015). Untuk dapat menentukan nilai dari sesuatu, maka dilakukan pengukuran dan wujud dari pengukuran itu adalah pengujian. Controlling itu penting sebab merupakan jembatan terakhir dalam rantai fungsional kegiatankegiatan manajemen. Pengendalian merupakan salah satu cara para manajer untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan organisasi itu tercapai atau tidak dan mengapa terpai atau tidak tercapai (Nurhadi, 2021). SD Islam Khaira Ummah melakukan evaluasi dengan cara memonitoring atau mengawasi setiap hari dengan memeriksa kelas tiap pagi bagi kelas yang tidak mendapat jangkauan cct atau melalui cctv bagi kelas yang mendapat jangkauan cctv, dengan melihat apakah pembelajaran dilakukan dengan memulai edukasi islam terlebih dahulu kepada siswa, selain itu pengawasan juga dilakukan dengan mengumpulkan siswa setelah itu di cek hafalan nya dan di tunjuk secara random apakah telah tercapai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mengevaluasi secara lebih luas dapat dilihat dari kegiatan khatam al-qur’an, wisuda tahfidz dari juz 29 dan juz 30, kemudian di hitung persentase murid yang telah tercapai hafalannya. Tetapi hal ini bukan menjadi penentu lulus atau tidaknya siswa. Kelulusan siswa tetap pada hasil kognitif yang di dapat. 
Dalam pengelolaan pendidikan berbasis islami sangat di perhatikan seluruh aspek seperti cara berpakaian guru, sikap dan perilaku guru serta cara berkomunikasi guru. Dalam mengintegrasikan nilai-nilai islam dalam kurikulum dan kegiatan sehari-hari, sekolah merancang pembelajaran dalam bentuk modul seperti materi-materi yang akan diajarkan dikaitkan dengan nuansa islam seperti memasukkan hadist dan ayat. Selain itu juga dapat dilakukan dengan cara spontanitas dengan mengucapkan kalimat toyyibah seperti “masyaallah, alhamdulllilah”. Dengan hal tersebut siswa dapat menjadikan kebiasaan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Penyapaan di sekolah juga menggunakan sapaan islami seperti antum, ikhwan, akhwat. Ada beberapa kegiatan keagamaan yang rutin di lakukan di sekolah untuk memperkuat nilai keislaman siswa yaitu: 
1. Adanya kegiatan mengaji di sekolah (MDA) 
2. Setiap hari jumat mengadakan kegiatan “jumat motivasi bersama kepala sekolah” untuk kelas 6, maksudnya kegiatan ini memotivasi siswa untuk beragama dengan benar, berakhlak dengan benar, belajar dengan benar dan bergaul dengan benar yang bertujuan untuk menyiapkan generasi yang kuntum khaira ummah sehinga tercapainya visi dan misi sekolah, mempersiapkan kader pemimpin untuk di masa depan. Hal ini lebih kepada membentuk karakter pribadi siswa 
3. Setiap hari jumat mengadakan kegiatan “jumat mubaraqah” pada pagi hari untuk kelas 1-5 bersama guru, kegiatan ini menampilkan siswa yang membaca hadist, tahfidz, nasyid, pantun islami puisi islami 
4. Dibiasakan murojaah dengan menghafal ayat dan hadist di lapangan sekolah setiap 3x seminggu 
5. Setiap sebulan sekali mengadakan kegiatan “cerdas qur’an” tingkat sekolah 
6. Mengundang pakar islami dalam literasi keagamaan yang dapat menceritakan kisah nabi dan rasul, dilakukan sekali dalam dua bulan.
SD Islam Khaira Ummah tidak hanya fokus pada pendidikan islam saja tetapi juga menjaga keseimbangan antara pendidikan agama dan pendidikan umum. Sekolah Islam Khaira Ummah merupakan sekolah yang resmi dan terdaftar di kementrian pendidikan dan dinas pendidikan, kurikulum yang sudah dianggarkan oleh kementrian dan dinas pendidikan kota padang diadopsi semua tanpa di kurangi, tetapi hanya menambahkan pembelajaran bernuansa islami. Cara menyeimbangkannya yaitu dengan mengintegrasikan secara langsung ke dalam pembelajaran yang ada di kurikulum pendidikan secara umum dan memasukkan tokoh islam dalam pembelajaran, dalam hal ini kreativitas guru ditantang untuk memberikan inovasi dalam pembelajaran. Dalam pengelolaan pendidikan berbasis islami di SD Islam Khira Ummah tidak memiliki tantangan secara birokrasi, tetapi ada salah satu tantangan yang ditemukan yaitu terhadap kemampuan guru dan kepala sekolah untuk mengadopsi kurikulum yang ada dengan nuansa islam. Pengelolaan pendidikan berbasis islami ini dapat diterapkan melalui beberapa ekstrakurikuler yang juga bernuansa islami sehingga memperkuat nilai keislaman siswa seperti tahfidz qur’an, da’i cilik, grup literasi (menceritakan nilai keislaman yang meliputi, kejujuran, kepedulian), grup bahasa arab.

5. KESIMPULAN
Program Madrasah Diniyah Aliyah (MDA) di SD Islam Khaira Ummah berperan penting dalam membangun generasi khoiroummah, yaitu generasi terbaik yang beriman, berakhlak mulia, dan mampu mengamalkan nilai-nilai Ahlussunah wal Jama’ah dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi program ini dilakukan melalui perencanaan yang matang, pelaksanaan kegiatan keagamaan secara rutin, serta evaluasi yang terstruktur untuk memastikan tercapainya tujuan pendidikan agama dan pembentukan karakter siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa program MDA efektif dalam meningkatkan kualitas keagamaan, akhlak, serta prestasi siswa. Kegiatan seperti pembiasaan ibadah, hafalan Al-Qur’an, dan penguatan nilai-nilai amar ma’ruf nahi munkar terbukti mampu membentuk karakter siswa menjadi pribadi yang bertanggung jawab, jujur, dan peduli terhadap sesama. Dukungan dari guru, sekolah, dan lingkungan sangat berperan dalam kelancaran pelaksanaan program ini. Secara keseluruhan, program MDA di SD Islam Khaira Ummah dapat dijadikan model dalam penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam, sehingga mampu mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul dalam moral dan spiritual. Pengelolaan pendidikan berbasis Islam membutuhkan suatu dalam proses penerapan pembelajarannya agar menjadi pendidikan yang terencana, teratur, dan mendalam pada diri peserta didik yang mepelajari agama Islam. Penerapan kurikulum berbasis Islam harus mengarah pada tujuan pendidikan Islam sesuai dengan ajaran agama Islam. Kurikulum pendidikan Islam didalamnya berupa pengetahuan dan pengalaman yang akan diberikan kepada peserta didik sesuai dengan pendoman kitab suci Al-Qur’an dan As-Sunnah . Berdasarkan hasil analisis, pengelolaan pendidikan berbasis Islami di SD Islam Khaira Ummah telah dilaksanakan dengan cukup baik dan terstruktur.
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